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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari fokus penelitian, dapat disimpulkan bahwa hasil-hasil 

penelitian sebagai berikut: 

1. Upaya BUMDESMA pemberdayakan ekonomi masyarakat mampu 

meningkatkan perekonomian masyarakat melalui tiga tahap 

pemberdayaan, yaitu: 

a. Tahap penyadaran, dilakukan dengan memberikan pencerahan dan 

dorongan kepada masyarakat desa agar sadar bahwa mereka 

memiliki kapasitas untuk menikmati sesuatu yang lebih baik. Metode 

yang digunakan adalah sosialisasi dan membentuk dinamika 

kelompok. Selain itu juga menggunakan strategi pemberian pelatihan 

juga pembekalan. BUMDESMA juga menggunakan kesempatan ini 

untuk memperkenalkan perannya di masyarakat. Hal tersebut dapat 

menyadarkan masyarakat dan mampu memotivasi masyarakat untuk 

ikut serta dalam program BUMDESMA yang memiliki tujuan 

meningkatkan ekonomi masyarakat desa. 

b. Tahap pengkapasitasan, dilakukan dengan memberikan fasilitas, 

pengetahuan, keterampilan, dan sistem nilai kepada kelompok 

masyarakat. Tahap ini lebih memfokuskan pada pembekalan, 
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pelatihan dan memberian fasilitas guna meningkatkan potensi usaha 

yang dimiliki masyarakat. Dalam hal ini banyak masyarakat yang 

ikut serta pada pembekalan dan pelatihan yang diadakan 

BUMDESMA, sehingga sudah ada 16 orang yang sudah 

menjalankan toko sesuai dengan pelatihan yang diadakan oleh 

BUMDESMA. Pada akhir periode, BUMDESMA akan 

mengevaluasi kelompok. Untuk kelompok yang mendapat nilai 

terbaik akan diberikan reward. Kemudian, fasilitas disediakan oleh 

BUMDESMA dalam bentuk unit usaha, yaitu unit usaha SPP 

(Simpan Pinjam Perempuan), unit usaha agen BNI 46, unit usaha 

jasa, dan unit usaha dagang. Unit usaha ini disediakan guna 

menunjang kegiatan masyarakat dalam meningkatkan usaha yang 

dijalankannya. 

c. Tahap pendayaan, dilakukan dengan memberikan kesempatan bagi 

masyarakat untuk memilih usaha apa yang ia inginkan dengan tetap 

mempertimbangkan peluang atau daya sesuai dengan pengetahuan, 

keterampilan, serta kemampuan penerima dan dilakukan secara 

bertahap. Selain itu, masyarakat dituntut untuk melakukan self 

evalution agar usaha yang telah mereka lakukan bisa berkembang 

lebih baik dan berjangka panjang. 
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2. Kendala dan solusi dalam upaya pemberdayaan ekonomi masyarakat 

desa melalui BUMDESMA adalah sebagai berikut: 

a. Kendala dalam upaya pemberdayaan ekonomi masyarakat desa 

melalui BUMDESMA adalah: 

1) Kendala Internal 

a) Minimnya tenaga kerja, karena pihak BUMDESMA harus 

mempertimbangkan apabila ingin menambah tenaga kerja 

baru dan disesuaikan dengan SHU (Sisa Hasil Usaha) agar 

tidak terjadi pembengkakan dana. 

b) Angsuran macet pada unit usaha SPP, karena masyarakat 

jadi menganggap remeh dalam kewajibannya 

mengembalikan pinjaman. Karena tidak ada agunan yang 

dibebankan. Selain itu, tunggakan angsuran terjadi karena 

masyarakat yang menjadi nasabah meninggal, atau nasabah 

pergi ke luar negeri. 

2) Kendala Eksternal 

a) Kurangnya kesadaran masyarakat, pasalnya kurangnya 

pengetahuan terhadap pentingnya menggali potensi usaha 

serta ketidaktahuan masyarakat terhadap peran 

BUMDESMA menjadi alasan minimnya kesadaran 

masyarakat. 

b) Sikap dan ketertarikan masyarakat yang terlihat 

menyepelekan. Selain itu, masyarakat cenderung tidak mau 
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tahu tentang apa itu BUMDESMA. Kemudian masyarakat 

juga tidak terbuka hatinya untuk bekerjasama dengan 

BUMDESMA. Mereka takut jika nantinya hanya 

dimanfaatkan untuk kepentingan dalam keberhasilan 

BUMDESMA saja. 

b. Solusi dalam upaya pemberdayaan ekonomi masyarakat desa melalui 

BUMDESMA adalah: 

1) Solusi dari Kendala Internal 

a. Menambah tenaga kerja baru melalui diskusi dengan 

seluruh pihak untuk melakukan hitung-hitung dan 

mempertimbangkan SHU (Sisa Hasil Usaha) agar tidak 

terjadi pembengkakan dana. 

b. Menggunakan sistem jemput bola serta bekerjasama dengan 

pemerintah desa dalam mengatasi masalah tunggakan dana 

pada unit usaha SPP. 

2) Solusi dari Kendala Eksternal 

a. Meningkatkan kesadaran masyarakat dengan lebih gencar 

dalam memberikan pengetahuan terhadap pentingnya 

menggali potensi. Selain itu, BUMDESMA juga tetap harus 

memperkenalkan ke masyarakat tentang perannya dalam 

upaya memberdayakan ekonomi masyarakat. Membaur 

dengan masyarakat juga merupakan solusi yang dilakukan 

BUMDESMA. 
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b. Sikap dan ketertarikan masyarakat dapat ditumbuhkan oleh 

BUMDESMA dengan melibatkan masyarakat dalam 

program-program BUMDESMA. Selain itu, BUMDESMA 

juga harus memperbaiki kualitas kinerjanya agar 

masyarakat semakin yakin dan tertarik untuk terlibat di 

dalamnya. 

 

B. Saran 

1. Bagi Kecamatan  

Sebaiknya bagi pihak pemerintah Kecamatan dan pengurus 

BUMDESMA ditingkatkan lagi kinerja untuk memberdayakan ekonomi 

masyarakatnya. Dan untuk masyarakat Kecamatan supaya lebih 

partisipan dalam membangun desanya agar lebih sejahtera. Karena kerja 

sama yang baik antara pemerintah kecamatan, pengurus BUMDESMA, 

dan masyarakat yang bisa membuat Kecamatan menjadi mandiri. 

2. Bagi Akademik 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan 

dan tambahan referensi dalam menyelesaikan tugas perkuliahan para 

mahasiswa maupun penelitian yang akan datang. 

3. Bagi Peneliti selanjutnya 

Bagi penelitian selanjutnya dapat melakukan penelitian tidak hanya 

di BUMDESMA saja, melainkan di beberapa BUMDESMA lain. 

Sehingga hasil penelitiannya mencakup lingkup yang lebih luas dan 
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dapat menjadi perbandingan keberhasilan BUMDESMA antara 

BUMDESMA yang satu dengan BUMDESMA yang lain. 

 

  


